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ABSTRACT 
The purpose of this study was to dig deeper into all matters related to the occurrence of stress on 

practicing doctors at Hospial  Dr Komang Makes Belawan. This research is a qualitative research. 

The research instrument is the researcher himself who is subjective, so the validity of the data 

obtained is checked by triangulation techniques, that is the addition of time, source triangulation and 

triangulation of collection methods. Informants are practicing doctors, hospital medical committees 

and family practicing doctors. Data analysis was carried out using the Miles and Hubberman method. 

The results showed that it was true that there had been stress on practicing doctors at Hospital Dr 

Komang Makes  Belawan. The reason is that the workload is too dense plus the age of the doctor who 

is approaching retirement, causing excessive fatigue. Stress that occurs shows varied symptoms, 

ranging from mild to severe. To reduce the stress that arises, doctors use coping methods such as 

watching tv, sleeping, telling stories to friends or family, taking vacations, caring for plants and pets. 

Hospital management is trying to reduce the stress of doctors by increasing the number of honorary 

doctors to help doctors practice during working hours. It is hoped that with this additional doctor the 

practice has more time to rest, so as to reduce the stress that occurs. 

 

Keywords  : Stress, Practicing Doctor, Coping Method  

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menggali lebih dalam tentang semua hal yang terkait dengan terjadinya 

stres pada Dokter Praktek di RS Dr Komang Makes Belawan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang bersifat subyektif, maka data yang 

diperoleh diperiksa keabsahannya dengan teknik triangulasi, yaitu perpanjangan waktu, triangulasi 

sumber dan triangulasi metode pengumpulan data. Informan adalah dokter praktek, komite medik 

rumah sakit dan keluarga dokter praktek. Analisis data dilakukan dengan metode Miles dan 

Hubberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang benar telah terjadi stres pada dokter 

praktek di RS Dr Komang Makes Belawan. Penyebabnya adalah beban kerja yang terlalu padat 

ditambah usia dokter yang sudah menjelang pensiun, sehingga menyebabkan kelelahan yang 

berlebihan. Stres yang terjadi menunjukkan gejala yang bervariatif, mulai dari yang ringan sampai 

berat.  Untuk mengurangi stress yang timbul, dokter melakukan metode koping seperti menonton tv, 

tidur, bercerita kepada teman atau keluarga, berlibur, merawat tanaman dan hewan peliharaan.  

Manajemen rumah sakit berupaya mengurangi stres dokternya dengan menambah jumlah dokter 

honorer untuk membantu dokter praktek dalam jam jaga. Diharapkan dengan adanya tambahan dokter 

ini dokter praktek memiliki waktu lebih banyak untuk beristirahat, sehingga bisa mengurangi stres 

yang terjadi.  

Kata Kunci  : Stres, Dokter Praktek, Metode Koping.  

PENDAHULUAN 

Gangguan kesehatan mental akan 

memberikan dampak yang luas pada 

bidang kesehatan, sosial, hak asasi 

manusia serta sektor ekonomi di seluruh 

dunia. Mnurut WHO, kesehatan mental 

adalah keadaan sejahtera dimana seorang 

individu menyadari kemampuannya 

sendiri, dapat mengatasi tekanan 
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kehidupan yang normal, dapat bekerja 

secara produktif dan dapat berkontribusi di 

dalam komunitasnya.  Gangguan mental di 

Indonesia masih menjadi salah satu 

permasalahan yang signifikan. Menurut 

Riskesdas 2013, prevalensi gangguan 

mental emosional di Indonesia mencapai 

14 juta orang atau 6% dari jumlah 

penduduk di Indonesia usia 15 tahun ke 

atas. (Rahmayani et al., 2019).  

Stres adalah salah satu gangguan 

mental berupa perasaan tegang atau 

tekanan yang dialami ketika tuntutan yang 

dibebankan pada mereka melebihi sumber 

daya yang mereka miliki untuk memenuhi 

tuntutan tersebut. Dokter dianggap sebagai  

pekerjaan dengan stres tinggi karena 

bertanggung jawab terhadap manusia. 

Alasan lain yang membuat profesi dokter  

semakin riskan untuk mengalami stres 

adalah dampaknya yang kuat terhadap 

kehidupan manusia (Caplan, 1975).  

Penelitian di India menunjukkan 42% 

dokter mengalami tingkat stres sedang 

tinggi, diikuti tingkat stres sedang rendah 

28% dan 14% dokter termasuk dalam  

kategori tingkat stres yang sangat tinggi. 

Hanya 16% dokter yang termasuk dalam 

kelompok stres rendah. Tingginya skor 

dokter yang mengalami tingkat stres 

sedang tinggi disebabkan oleh beban 

pekerjaan mereka yang menyebabkan 

kelelahan sehingga sebagai pemicu faktor 

stres. Dimana mereka harus merawat 

pasien, memeriksa pasien di bangsal 

masing masing, menghadirkan kuliah 

akademik, dan bekerja dimalam hari 

sebagai jam jaga setidaknya dua kali 

seminggu. Kemudian mereka juga harus 

memenuhi tuntutan keluarga mereka juga. 

(Baba, 2012) 

Dilaporkan bahwa 72,43% dokter 

yang dipekerjakan oleh rumah sakit tersier 

di China bekerja lebih dari 60 jam per 

minggu, jauh melampaui batas legal 44 

jam. Studi ekstensif telah dilakukan 

tentang  jam kerja yang panjang dan shift 

kerja yang banyak dalam kelelahan terkait 

pekerjaan,  Kurang tidur, kelelahan fisik 

dianggap sebagai penyebab utama 

kelelahan terkait pekerjaan yang dapat 

menjadi faktor pemicu stres. Kelelahan 

terkait pekerjaan juga diyakini terkait 

dengan banyak faktor  individu seperti 

usia, kecemasan, asupan makan dan pola 

tidur. (Tang et al., 2019) 

Penelitian  yang dilakukan di Rumah 

Sakit Umum Bethesda GMIM Tomohon 

Manado kepada  34 orang responden yang 

berprofesi sebagai  dokter umum. 

Berdasarkan beban kerja menunjukkan 

bahwa responden dengan beban kerja berat 

sebanyak 17 orang (50,0%) dan beban 

kerja ringan sebanyak 17 orang (50%). 

Kemudian berdasarkan tingkatan stres 

kerja menunjukkan bahwa responden yang 

mengalami stres kerja ringan sebanyak 13 

orang(38,2%) dan berat sebanyak 21 orang 

(61,8%). (Mintjelungan et al., 2019) 

 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif pada dokter yang berpraktek di 

RS Dr Komang Makes Belawan. 

Penelitian bertujuan untuk menggali secara 

lebih dalam semua hal yang terkait dengan 

terjadinya stres pada Dokter Praktek di RS 

Dr Komang Makes Belawan tahun 2021. 

Penelitian  menggunakan instrumen  

berupa panduan wawancara yang telah 

dibuat sebelumnya. Panduan wawancara 

dibuat berdasarkan 4 subfokus yang telah 

ditentukan, yaitu penyebab stres, gejala 

stres, upaya dokter dalam mengurangi  

stres dirasakannya dan upaya manajemen 

Rumah Sakit dalam mengurangi stres 

dokter yang bekerja di Rumah Sakit 

tersebut.  Wawancara dilakukan langsung 

terhadap informan yang terdiri dari 

informan utama, informan kunci dan 

informan pendukung. Informan Utama 

terdiri dari 3 orang dokter umum , 

informan kunci merupakan bagian komite 

medik Rumah Sakit dan informan 

pendukung yang merupakan keluarga 

terdekat dari informan utama.  

Sumber Data penelitian ini adalah 

sumber primer dan sumber sekunder. 
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Sumber Data Primer adalah subyek 

penelitian dan informan, sedangkan 

sumber data sekunder adalah dari data 

kepustakaan.  

Instrumen pada penelitian ini untuk 

mengumpulkan data primer yaitu peneliti 

sendiri yang terlibat langsung dalam 

observasi/mengamati perilaku subjek dan 

mewawancarai informan di lapangan. 

Karena peneliti adalah manusia yang 

bersifat subyektif, maka harus dilakukan 

pemeriksaan keabsahan data berupa 

perpanjangan waktu yaitu peneliti 

memperpanjang waktu pengumpulan data 

dengan meakukan wawancara dan 

observasi berulang-ulang , triangulasi 

sumber yaitu masing-masing subyek 

penelitian, informan utama dan informan 

kunci diambil lebih dari satu orang, dan 

triangulasi metode pengumpulan data yaitu 

metoda pengumpulan datanya dilakukan 

dengan menggunakan lebih dari satu cara.  

Dengan menerapkan pemeriksaan  

keabsahan data menggunakan ketiga 

metoda di atas, maka penelitian kualitatif 

ini dapat memiliki keabsahan data yang 

dapat dipercaya dan sesuai dengan apa 

yang ditemukan di lapangan. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, Focus Group Discussio, 

wawancara mendalam dan studi dokumen.  

 

HASIL 

 

Penyebab Terjadinya Stres Pada Dokter 

Praktek  

Berdasarkan wawancara mendalam 

yang dilakukan peneliti terhadap informan 

mengenai penyebab terjadinya stres pada 

dokter praktek, peneliti mendapatkan 

jawaban yang hampir sama namun ada 

sedikit perbedaan antara jawaban 

informan. Dari hasil wawancara,  ketiga 

informan mengatakan mereka sudah 

berusia di atas 50 tahun dan sudah bekerja 

lebih dari 20 tahun. Informan 1 berusia 56 

tahun dengan lama bekerja 22 tahun, 

informan 2 berusia 51 tahun dengan lama 

bekerja 22 tahun, sedangkan informan 3 

berusia 53 tahun dengan lama bekerja 21 

tahun.  Usia dan waktu bekerja yang lama 

dengan kondisi kerja yang monoton dapat 

memicu terjadinya stres pada dokter 

praktek. 

Dari hasil wawancara mengenai beban 

kerja, dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja yang dimiliki dokter masih tetap 

sama, memang ada pengurangan jam jaga 

karena rumah sakit menambah dokter 

honorer untuk membantu, namun tetap saja 

beban kerjanya berat karena ada pekerjaan 

tambahan yang memerlukan  tanggung 

jawab besar. Misalnya, salah seorang 

dokter memiliki tanggung jawab yang 

besar sebagai pengendali BPJS. Jika 

laporan BPJS pasien terlambat dikerjakan, 

maka pekerjaan akan semakin menumpuk.  

 Temuan dari penyajian hasil terkait 

penyebab terjadinya stres, adalah bahwa 

penyebab utama terjadinya stres pada 

dokter praktek di RS Dr Komang Makes 

Belawan adalah beratnya beban kerja yang 

menyebabkan terjadinya kelelahan dan 

usia lanjut sebagai faktor terbesar 

terjadinya stres pada dokter praktek.    

Gejala Stres Pada Dokter Praktek  

Gejala awal stress yang dirasakan oleh 

masing – masing informan berbeda. Gejala 

yang terutama dirasakan adalah cepat 

merasa lelah, sering merasa takut tanpa 

sebab dan merasa gelisah saat ada masalah 

didalam pekerjaannya. 

Dari hasil seluruh wawancara 

mendalam dan observasi yang peneliti 

lakukan terhadap informan dapat 

disimpulkan bahwa gejala stres yang 

dirasakan dokter menunjukkan gejala yang 

berbeda beda. Informan 1 yang  merasa 

usianya sudah tua, sering  merasakan 

gejala lemas dan lelah  yang akan hilang 

dalam hitungan menit atau jam ketika 

stressor sudah teratasi. Gejala stres  pada 

informan 1.   termasuk  dalam stres ringan 

karena stressor  hanya berlangsung dalam 

hitungan menit atau jam.    

Pada Informan 2 gejalanya adalah 

timbulnya rasa takut yang tidak beralasan, 

gelisah,  merasa cepat lelah, sulit 

beristirahat karena merasa tanggung  
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jawab pekerjaannya belum selesai.  

berlangsung hingga beberapa hari.  stres 

pasa informan 2 ini termasuk kedalam 

stres sedang karena stressor  berlangsung 

hingga beberapa hari.    

Sedangkan pada informan  3 gejalanya 

adalah  sering  merasa lelah, gelisah, sulit 

beristirahat, kehilangan minat dalam 

bekerja sampai ingin mengundurkan diri 

dari pekerjaan karena merasa tidak 

dihargai, berlangsung hingga beberapa  

minggu sampai upaya koping yang 

dilakukan berhasil  menghilangkan stressor 

yang ada.  Stres pada informan 3 termasuk 

dalam stres berat karena berlangsung 

dalam beberapa minggu.  

 

Upaya Dokter Dalam Mengurangi Stres  

Dari hasil wawancara mendalam 

dengan ketiga informan dapat disimpulkan 

bahwa upaya yang mereka lakukan dalam 

mengurangi stres adalah dengan metode 

koping  jangka panjang dan jangka 

pendek, tergantung dari tingkat stress yang 

dialami, ringan, sedang atau berat.  

Upaya Manajemen RS Dalam 

Mengurangi Stres Dokter  

Dari hasil wawancara dengan 

manajemen rumah sakit ini dapat 

disimpukan bahwa sejak satu bulan 

terakhir, rumah sakit sudah menerapkan 

kebijakan baru dengan menambahkan 

dokter honorer sebanyak empat orang 

untuk membantu dokter tetap dalam 

mengisi jam jaga. Agar dokter tetap bisa 

memiliki waktu lebih banyak untuk 

beristirahat. Shift jaga juga dirubah  tidak  

per 24 jam, melainkan per 12 jam, yaitu 

dari pagi sampai siang dan siang berlanjut 

sampai ke pagi.  

Pada penelitian ini dilakukan 

pemeriksaan keabsahan data (triangulasi 

sumber) dari  data ‘gejala stres’ dan ‘upaya 

yang sudah dilakukan’ yang diperoleh dari 

sang dokter praktek sebagai subyek 

penelitian (informan utama), di cross 

check dengan mengajukan pertanyaan 

yang sama kepada pasangan dokter 

praktek tersebut, untuk membuktikan 

apakah jawaban mereka sama, dengan 

hasil memiliki jawaban yang sama (absah).  

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

temuan bahwa penyebab dominan 

terjadinya stres pada dokter praktek adalah 

beban kerja serta usia dokter. Hal tersebut  

yang  menyebabkan  kelelahan pada 

dokter. Kelelahan ini dapat menjadi 

pemicu dalam timbulnya stres, selain itu 

kelelahan juga dapat mengakibatkan 

kesalahan medis yang tinggi.   

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penemuan sebelumnya yang menyebutkan 

beban kerja adalah penyebab terjadinya 

stres pada dokter.  Penelitian yang 

dilakukan di RSU Pakistan yang 

menerangkan bahwa beban kerja 

merupakan faktor terbesar penyabab 

terjadinya stres, terutama pada dokter yang 

bekerja dirumah sakit. Hal ini terjadi 

karena pergantian pasien di rumah sakit 

sangat cepat. Selain itu karena penelitian 

ini dilakukan di  rumah sakit terbesar di 

Pakistan Selatan, sehingga banyak orang-

orang dari kota, kecamatan dan desa 

terdekat datang ke rumah sakit ini untuk 

mendapatkan perawatan. Sehingga  beban 

kerja dokter meningkat karena mereka 

harus memberikan pelayanan dikondisi 

sumber daya terbatas yang mereka miliki 

(Aslam et al., 2013) 

Gejala stres yang dirasakan setiap 

orang akan berbeda, tergantung dari 

intensitas penyebab yang dialami, mulai 

dari stres ringan, sedang dan berat.  

Demikian juga gejala yang dirasakan oleh 

ketiga informan penelitian ini, yang 

bervariasi dari tingkat ringan, sedang 

sampai berat. Stres pada Informan 1 dapat 

diketagorikan stres ringan, dengan gejala 

minimal, yaitu dalam hitungan menit – jam 

merasa lemas yang akan hilang ketika 

penyebab stres sudah berhasil diatasi.  

Informan 2 dikategorikan stress sedang, 

karena selama beberapa hari timbul gejala 

ketakutan yang tidak  beralasan, gelisah,  

merasa cepat lelah, sulit beristirahat, 
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gelisah bila laporan pekerjaannya belum 

selesai. Sedangkan Informan 3 

dikategorikan stres berat karena selama 

beberapa minggu merasa lelah, gelisah, 

sulit beristirahat, depresi, kehilangan minat 

dalam bekerja sampai ingin mengundurkan 

diri dari pekerjaan karena merasa tidak 

dihargai.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan di RS swasta di Pakistan 

yang menganalisis tingkat stres dengan 

gejala stresnya. Penelitian ini 

menunjukkan hasil stres berat pada dokter 

karena sampai menimbulkan gejala sakit 

fisik jangka panjang, bahkan kehilangan 

minat dalam bekerja. Alasan lain dokter 

mengalami stres berat adalah karena 

profesi ini memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi karena menyangkut kehidupan 

manusia. Profesi medis dianggap sebagai 

profesi yang paling tinggi tingkat stresnya 

karena dalam bekerja menuntut 

keterlibatan fisik dan mental dokter, 

ditambah lagi dengan bekerja yang 

mengharuskan tatap muka dengan pasien 

yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penularan penyakit. (Aslam et al., 2013)    

Pada penelitian ini manajemen stres 

yang dilakukan oleh para dokter praktek di 

RS Dr Komang Makes untuk mengurangi 

stres kerja adalah metode koping, Seperti 

yang dilakukan oleh informan 1 dengan 

cara berdoa, menceritakan  penyebab stres 

kepada istrinya, pergi ke rumah orang 

tuanya, menyiram bunga dan  memelihara  

ayam. Informan 2 menceritakan kepada 

teman tim kerja, saat dirumah menonton 

tv, membersihkan rumah dan merawat 

tanaman anggrek. Sedangkan informan 3 

lebih memilih melakukan liburan bersama 

keluarga, merawat tanaman aglonema, 

merawat kucing peliharaan dan 

menceritakan beban yang dirasakannya 

kepada suami. Ketiga informan ini juga 

melakukan metode koping jangka panjang 

berupa merawat tanaman seperti menyiram 

bunga, mengkoleksi bunga hingga 

memelihara hewan peliharaan.  

Upaya yang dapat dilakukan oleh 

dokter dalam menangani stres adalah 

metode koping, metode koping dapat 

dibedakan menjadi : (1) Metode Koping 

Jangka Pendek yaitu  menonton tv, 

mendengarkan musik, tidur atau berlibur 

dan (2) Metode Koping Jangka Panjang  

yang dilakukan dengan  berbicara kepada 

keluarga atau teman mengenai masalah 

yang dihadapi,  merawat tanaman seperti 

menyiram bunga, mengkoleksi bunga 

hingga memelihara hewan peliharaan.  

 Upaya lain yang sebenarnya juga 

dapat dilakukan individu dalam mengatasi 

stres yang dialaminya adalah dengan : (1) 

Metoda Relaksasi, yang dapat dilakukan 

dengan cara mengistirahatkan atau 

merilekskan seluruh tubuh, (2) Meditasi 

yang dapat dilakukan dengan cara 

memfokuskan diri terhadap hal yang di 

hadapi saat ini tanpa harus 

mengkhawatirkan masa depan dan masa 

lalu, dan (3) yang terakhir adalah 

pernafasan dalam atau yang biasa disebut 

dengan pernafasan perut, dimana pada saat 

bernafas, individu menarik banyak oksigen 

dengan tujuan agar seluruh tubuh 

mendapatkan asupan oksigen yang cukup.  

(Gulzhaina & Hans, 2018)  

 Hasil wawancara mendalam yang 

dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan, manajemen RS Dr Komang 

Makes Belawan telah membuat kebijakan 

baru yaitu dengan menambahkan tenaga 

dokter honorer untuk membantu tugas jaga 

yang semula menjadi tugas dokter tetap. 

Kebijakan ini diharapkan akan dapat 

mengurangi jam jaga dokter tetap, 

sehingga mereka dapat memiliki waktu 

lebih banyak untuk beristirahat. Waktu 

istirahat yang cukup sangat dibutuhkan 

untuk mengurangi kelelahan dalam 

bekerja. Dengan berkurangnya kelelahan 

diharapkan dapat menurunkan tingkat stres 

dokter karena kelelahan merupakan salah 

satu faktor penyebab stres.  

Penelitian mengenai upaya 

manajemen rumah sakit dalam mengurangi 

stres dokter  yang dilakukan  di Amerika 

Serikat adalah dengan strategi organisasi  

dan memberikan pelatihan. Pelatihan yang 

diberikan adalah pelatihan manajemen 
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stres dan pelatihan keterampilan 

berkomunikasi. Pelatihan tersebut 

dijalankan dalam kelompok kecil yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu 

rumah sakit juga memberlakukan 

pembatasan jam kerja. Pendekatan ini 

dilakukan sejalan dengan beban kerja 

dokter  yang berlebihan sebagai pemicu 

kelelahan yang akan berdampak terhadap 

timbulnya stres kerja pada dokter. (West et 

al., 2018).  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian didapatkan bahwa stres yang 

terjadi pada dokter praktek di RS Dr 

Komang Makes Belawan disebabkan 

karena beban kerja yang padat serta usia 

dokter yang sudah memasuki masa 

pensiun. Gejala yang dirasakan oleh 

subyek penelitian bervariasi dari tingkat 

ringan, sedang sampai berat, mulai dari 

timbulnya rasa lemas yang akan hilang 

dalam hitungan menit – jam, sampai ingin 

mengundurkan diri dari pekerjaan karena 

merasa tidak dihargai. Upaya yang 

dilakukan oleh subyek penelitian untuk 

mengurangi stres yang dirasakan adalah 

dengan melakukan metode koping jangka 

panjang dan jangka pendek, selain itu juga 

bisa melakukan metode relaksasi, meditasi 

dan pernafasan dalam atau pernafasan 

perut. Untuk meningkatkan kualitas 

perawatan dalam rangka meningkatkan 

kinerja rumah sakit, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan  Bed Occupancy Rate 

Rumah Sakit, manajemen harus cepat 

tanggap menambah jumlah tenaga dokter 

untuk mengurangi beban kerja subyek 

penelitian, disamping juga dapat 

mengadakan kegiatan pelatihan 

manajemen stres secara berkala dalam 

kelompok kecil untuk dokter dan tenaga 

medis lainnya, penerapan evaluasi berkala 

terhadap kinerja serta masalah yang 

dihadapi dokter dan melakukan peninjauan 

ulang besaran honor dokter yang bekerja di 

rumah sakitnya.  
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